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Abstrak

Penelitian ini tujuan mengetahui dan menentukan daerah rawan kecelakaan lalu lintas black site dan
black spot di ruas jalan Pemalang-Randudongkal, mengetahui lokasi jalan rawan kecelakaan, dan
fasilitas jalan di daerah rawan kecelakaan (DRK) di ruas jalan Pemalang-Randudongkal, memberi
penanganan atau solusi pada daerah rawan kecelakaan di ruas jalan Pemalang Randudongkal. Metode
yang digunakan yaitu dengan menggunakan analisis zscore dan analisis cusum. Hasil penelitian ini
faktor yang mempengaruhi penyebab kecelakaan terdiri dari kepadatan kendaraan atau pengguna
jalan dan rambu-rambu lalulintas yang kurang memadai serta kondisi jalan yang laindai pada titik
rawan kecelakaan (black spot) berada di jalan Letjen panjahitan dengan angka kecelkaan sebesar 680
kejadian dan daerah rawan kecelakaan (black site) yaitu di jalan Gatot Subroto dengan angka
kecelakaan sebesar 664. Penanganan dalam memperkecil angka kecelakaan dengan memperbaiki
kondisi jalan serta rambu-rambu lalu lintas agar pengendara lebih tertib dalam berkendara

Kata kunci: balck sport, black site, randu dongkal

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan jumlah penduduk menyebabkan kebutuhan transportasi lalu lintas semakin
meningkat, selain itu juga menimbulkan permasalahan pada sarana dan prasarana lalu lintas.
Kepadatan volume lalu lintas menyebabkan akses jalan sulit untuk dilalui, berbagai aktivitas
pengguna jalan tidak nyaman, sehingga secara tidak langsung menimbulkan risiko permasalahan
lalu lintas, seperti kemacetan dan kecelakaan yang berdampak pada turunnya kinerja pelayanan
jalan. Kecelakaan lalu lintas merupakan suatu peristiwa di jalan yang tidak diduga dan disengaja
melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang mengakibatkan korban manusia
dan/atau kerugian harta benda [1], [2].
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Kebijakan transportasi dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan ruang lalu
lintas dan mengendalikan pergerakan lalu lintas, diselenggarakan melalui manajemen kebutuhan
lalu lintas berdasarkan kriteria perbandingan volume lalu lintas kendaraan bermotor dengan
kapasitas jalan, ketersediaan jaringan dan pelayanan angkutan umum dan lingkungan umum [3].
Kebijakan transportasi barang harus memenuhi persyaratan dalam pengangkutan barang yang
meliputi prasarana jalan yang dilalui memenuhi ketentuan kelas jalan, tersedia pusat distribusi
logistik dan/atau tempat untuk memuat dan membongkar barang menggunakan mobil barang yang
terdiri dari angkutan barang khusus dan alat berat [4].

Daerah rawan kecelakaan merujuk pada wilayah atau lokasi tertentu yang memiliki tingkat
kecelakaan lalu lintas yang lebih tinggi daripada rata-rata [5]. Faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap status rawan kecelakaan bisa bervariasi, termasuk kondisi geometrik jalan yang buruk,
pola lalu lintas yang padat, perubahan topografi yang tajam, cuaca ekstrem, serta perilaku
pengemudi yang kurang disiplin seperti melampaui batas kecepatan, mengemudi dalam pengaruh
alkohol atau narkoba, atau tidak mematuhi aturan lalu lintas [6], [7]. Identifikasi daerah rawan
kecelakaan sangat penting dalam upaya meningkatkan keselamatan jalan dan mengurangi angka
kecelakaan. Data mengenai lokasi-lokasi ini digunakan oleh pihak berwenang dalam perencanaan
dan implementasi langkah-langkah keselamatan lalu lintas, seperti perbaikan infrastruktur jalan,
penambahan rambu lalu lintas, pengaturan perlintasan pejalan kaki yang lebih aman, dan
peningkatan patroli polisi di wilayah-wilayah tersebut.

Daerah rawan kecelakaan adalah wilayah-wilayah tertentu yang memiliki tingkat kecelakaan
lalu lintas yang tinggi. Faktor-faktor yang menyebabkan daerah ini menjadi rawan kecelakaan
dapat bervariasi, termasuk kondisi jalan yang buruk, lalu lintas yang padat, kurangnya
infrastruktur keselamatan, atau perilaku pengemudi yang tidak patuh terhadap aturan lalu lintas.
Di daerah ini, risiko kecelakaan seringkali lebih tinggi [8], [9]. Perlu dilakukan tindakan
pencegahan dan peningkatan keselamatan, seperti peningkatan sinyal lalu lintas, perbaikan jalan,
dan kampanye kesadaran untuk mengurangi angka kecelakaan dan melindungi nyawa pengguna
jalan [10], [11].

Terjadinya daerah rawan kecelakaan dapat disebabkan oleh sejumlah faktor yang bekerja
bersama-sama. Salah satu faktor utama adalah infrastruktur jalan yang buruk. Jalan yang rusak,
berlubang, atau tidak terawat dengan baik dapat menjadi pemicu utama kecelakaan lalu lintas.
Selain itu, padatnya lalu lintas juga dapat meningkatkan risiko kecelakaan, terutama pada jam-jam
sibuk [12], [13]. Tingginya volume kendaraan membuat pengemudi lebih rentan terjebak dalam
kemacetan atau berada dalam situasi lalu lintas yang berbahaya. Selain faktor fisik, perilaku
pengemudi juga memainkan peran penting dalam pembentukan daerah rawan kecelakaan.
Pelanggaran aturan lalu lintas, seperti overspeeding, penggunaan ponsel saat berkendara, dan
mengemudi dalam kondisi mabuk, dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya kecelakaan. Selain
itu, kurangnya kesadaran dan pengetahuan tentang keselamatan berkendara juga dapat menjadi
penyebab [14]. Ketidakpatuhan terhadap peraturan lalu lintas dan kurangnya pemahaman tentang
pentingnya menggunakan sabuk pengaman, helm, atau perangkat keselamatan lainnya dapat
berkontribusi pada tingginya angka kecelakaan di suatu daerah. Oleh karena itu, daerah rawan
kecelakaan seringkali memerlukan upaya serius untuk meningkatkan infrastruktur jalan,
penegakan hukum lalu lintas yang lebih ketat, serta kampanye kesadaran untuk mengubah perilaku
pengemudi. Hanya dengan mengidentifikasi dan mengatasi faktor-faktor ini, kita dapat mengurangi
risiko dan meminimalkan kecelakaan di daerah tersebut [15].

Selain itu, upaya pendidikan dan kesadaran masyarakat juga sering dilakukan di daerah-
daerah rawan kecelakaan untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku pengemudi [16].
Langkah-langkah ini bertujuan untuk mengurangi tingkat kecelakaan, cedera, dan kerugian yang
terkait dengan kejadian-kejadian tersebut. Dengan mengidentifikasi dan mengatasi daerah-daerah
rawan kecelakaan, harapannya adalah dapat menciptakan jalan yang lebih aman dan kondusif bagi
semua pengguna jalan, serta mengurangi dampak sosial dan ekonomi yang timbul akibat
kecelakaan lalu lintas [17].

Jalan raya merupakan prasarana transportasi yang paling besar pengaruhnya terhadap
perkembangan sosial dan ekonomi masyarakat [18], [19]. Permasalahan yang terjadi pada kondisi
lalu lintas di jalan raya telah menimbulkan berbagai masalah yaitu kecelakaan. Angka kecelakaan di
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Indonesia masih sangat tinggi dan mengakibatkan kerugian yang besar. Kecelakaan lalu lintas
adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak terduga dan tidak disengaja. Kecelakaan dapat
melibatkan kendaraan dengan pengguna jalan yang mengakibatkan korban manusia atau harta
benda. Faktor yang menyebabkan kecelakaan adalah faktor pemakai jalan (manusia), faktor
kendaraan, faktor jalan dan lingkungan [20], [21].

Kecelakaan lalu lintas merujuk pada insiden atau peristiwa di mana kendaraan bermotor,
pejalan kaki, atau sepeda terlibat dalam tabrakan atau kejadian yang mengakibatkan kerusakan
kendaraan, cedera fisik, atau bahkan kematian [22], [23]. Kecelakaan lalu lintas bisa terjadi di
berbagai lingkungan, mulai dari jalan raya utama hingga jalan-jalan perkotaan atau pedesaan.
Penyebab kecelakaan bisa sangat beragam, termasuk pelanggaran aturan lalu lintas, pengemudi
dalam pengaruh alkohol atau narkoba, kondisi jalan yang buruk, cuaca ekstrem, atau faktor
manusia seperti kelalaian atau ketidakwaspadaan [24], [25].

Dampak kecelakaan lalu lintas bisa sangat serius, mencakup kerugian jiwa, cedera fisik,
trauma psikologis, dan kerusakan materi. Selain itu, kecelakaan juga memiliki dampak ekonomi
yang signifikan, seperti biaya perawatan medis, perbaikan kendaraan, dan hilangnya produktivitas
akibat cedera atau kematian [15], [26]. Oleh karena itu, keselamatan lalu lintas menjadi prioritas
penting dalam perencanaan transportasi dan pengelolaan jalan. Upaya untuk mengurangi
kecelakaan lalu lintas melibatkan berbagai tindakan, termasuk penegakan hukum yang ketat
terhadap pelanggaran aturan lalu lintas, perbaikan infrastruktur jalan, peningkatan kesadaran dan
pendidikan keselamatan lalu lintas, serta pengembangan teknologi keselamatan dalam kendaraan
[27], [28]. Tujuannya adalah menciptakan lingkungan lalu lintas yang lebih aman dan mengurangi
risiko kecelakaan sehingga dapat melindungi kehidupan manusia dan mengurangi dampak negatif
yang ditimbulkan oleh kecelakaan lalu lintas [29], [30]. Kecelakaan lalu lintas umumnya terjadi
karena berbagai faktor penyebab seperti pelanggaran atau tindakan tidak hati-hati para pengguna
(pengemudi dan pejalan kaki), kondisi jalan, kondisi cuaca, kondisi kendaraan dan pandangan yang
terhalang [31], [32]. Kurangnya investasi pada suatu sistem jaringan transportasi dalam kurun
waktu yang cukup lama dapat mengakibatkan sistem prasarana transportasi tersebut menjadi
sangat rentan terhadap kemacetan dan kecelakaan yang terjadi apabila volume arus lalu lintas
meningkat lebih dari rata-rata [33].

Dalam peristiwa kecelakaan tidak ada unsur kesengajaan, sehingga apabila terdapat cukup
bukti ada unsur kesengajaan maka peristiwa tersebut tidak dapat dianggap sebagai kasus
kecelakaan [34], [35]. Berdasarkan data Kepolisian Pemalang, selama tahun 2020 s/d 2021,
terdapat sekitar 950. Dengan kondisi tersebut pemerintah Kabupaten Pemalang harus segera
menyikapi hal tersebut, karena masih banyak masyarakat mengganggap kecelakaan adalah faktor
nasib bukan karena fakor yang lain [36]. Tetapi angka kecelakaan tersebut adalah angka yang
tercatat saja, kenyataanya bisa melebihi dari angka kecelakaan tersebut, karena pada kenyataannya
masyarakat kadang enggan melaporkan kejadian kecelakaan tersebut kepada pihak yang berwajib.
Menentukan daerah rawan kecelakaan (black site) dan titik-titik rawan kecelakaan (black spot).
Salah satu ruas jalan di wilayah Kabupaten Pemalang yang kerap terjadi kecelakaan yaitu terdapat
pada Ruas jalan Pemalang-Randudongkal. Dengan kondisi tingginya angka kecelakaan di ruas jalan
Kabupaten Pemalang dengan sampai kecamatan Randudongkal, maka perlu adanya upaya untuk
mengurangi jumlah angka kecelakaan yaitu dengan menentukan daerah rawan kecelakaan (black
site) dan titik rawan kecelakaan (black spot) [37], [38].

Daerah jalan Pemalang-Randudongkal ini merupakan daerah pariwisata dengan kondisi jalan
yang sempit, lurus, dan banyak kendaraan yang melintas [39]. Pada akhir-akhir ini banyak
mengalami kecelakaan. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengurangi jumlah
kecelakaan adalah dengan analisis daerah yang menjadi titik rawan kecelakaan (black spot) serta
daerah rawan kecelakaan (black site). Dengan mengetahui daerah black site dan black spot tersebut,
maka diharapkan dapat mencegah dan mengurangi angka kecelakaan yang terjadi di ruas jalan
Pemalang-Randudongkal. Berdasarkan data tersebut langkah utama yang perlu dilakukan untuk
menanggulangi risiko kecelakaan lalu lintas adalah dengan menentukan dan menganalisis daerah
rawan kecelakaan (black site) dan titik rawan kecelakaan
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2. METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian ini dilakukan di ruas jalan PemalangRandudongkal, lokasi ini sering terjadi
kecelakaan. Dengan menggunakan data kecelakaan dari Polres Pemalang untuk menentukan
daerah rawan kecelakaan (Black Site) dan titik rawan kecelakaan (Black Spot).
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Gambara 1. Lokasi Penelitian

Dalam melakukan penelitian, peneliti perlu menjalani serangkaian tahapan yang diperlukan
untuk menghasilkan hasil yang dapat dipercaya. Tahapan-tahapan tersebut meliputi
penghimpunan data, analisis data, dan penyusunan laporan penelitian. Pertama, peneliti harus
mengumpulkan data yang relevan, seperti data tentang olahraga yang memiliki tingkat kecelakaan
yang tinggi, yang akan menjadi dasar untuk pembentukan hipotesis penelitian. Setelah data
terkumpul, tahap berikutnya adalah analisis data, di mana peneliti akan mengevaluasi data yang
telah dikumpulkan untuk menentukan apakah hipotesisnya benar atau tidak. Terakhir, peneliti
akan menyusun laporan penelitian yang berisi temuan-temuan dan hasil analisisnya, yang
kemudian akan dipublikasikan untuk dapat diakses dan dinilai oleh pihak-pihak yang
berkepentingan. Dengan demikian, tahapan-tahapan ini menjadi landasan penting dalam
menjalankan sebuah penelitian yang sistematis dan berkualitas.

Dalam sebuah penelitian, langkah pertama adalah mengidentifikasi permasalahan yang
relevan di lapangan. Peneliti perlu mengumpulkan data untuk menganalisis permasalahan tersebut
dan mencari solusi ilmiah. Pengumpulan data dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung di lapangan, seperti mengamati
kondisi jalan dan lokasi rawan kecelakaan di Kabupaten Pemalang, khususnya Jalan Pemalang-
Randudongkal. Data sekunder digunakan untuk memahami keadaan masa lalu dan mendukung
permasalahan penelitian, berasal dari sumber seperti Polres Kabupaten Pemalang dan instansi
terkait, termasuk data kecelakaan lalu lintas tahun 2017-2021 dari Polres Randudongkal. Dalam
pengumpulan data, peneliti menggunakan berbagai alat seperti stopwatch, roll meter, alat tulis,
form survey, dan stopwatch lainnya. Semua tahapan ini merupakan bagian integral dalam
menjalankan penelitian yang sistematis dan informatif.
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Gambar 2. Alur Penelitian

Dalam penelitian ini untuk menganalisis data menggunakan teknik Zscore dan cusum
(cumulative summary) pada black spot dan black site dengan daerah rawan kecelakaan pada ruas
jalan. Teknik pemeringkatan lokasi kecelakaan dapat dilakukan dengan pendekatan tingkat
kecelakaan dan statistik kendali mutu (quality control statistic), atau pembobotan berdasarkan
nilai kecelakaan (Pedoman Penanganan Lokasi Rawan Kecelakaan Lalu Lintas, 2004).

a. Metode EAN (Equivalent Accident Number)
Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi batasan tingkat kecelakaan setiap titik yang
ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
MD:LB:LR:K=12:3:3:1
b. Metode BKA
Metode digunakan untuk mengidentifikasi batasan tingkat kecelakaan dengan nilai rat-rata
angka kecelakaan yang terjadi. Dengan rumusan sebagai berikut :
BKA=C+3VC
Dimana C = Rata-rata KecelAakaan EAN
c. Metode UCL (Upper Control Limit)
Metode yang digunakan untuk menentukan daerah rawan kecelkaan dengan tingkat per
segmen/black site sehingga diperolehtitik kecelakaan/black spot dengan menggunakan
persamaan berikut:
UCL = A+xV/([(A/m)+((0.829)/m)+(1/2xm)]) Dimana:
A = Rata-rata angka kecelakaan EAN
Y = Faktor probabilitas = 2.576
m = Angka kecelakaan ruas yang ditinjau (EAN)

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Jaringan Jalan

Jaringan jalan yang ada di wilayah Pemalang Randudongkal secara administrasi
pengawasannya dapat diklasifikasikan jalan Provinsi. Panjang jalan di jalan pada penelitian ini
terdiri dari lima jalan dari pemalang sampai randudongkal. Kondisi jalan yang baik turut
memperlancar lalu lintas barang dari satu daerah ke daerah lain. Persentase jalan berupa aspal dan
kerikil sekitar 100% berupa aspal.
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Tabel 1. Panjang Jalan Pemalang-Randudongkal

No Nama Jalan Panjang Jalan
1  Jalan Urip Sumoharjo 7 Km
2 Jalan Jend A.Yani 4 Km
3 Jalan Gatot Subroto 5 Km
4 Jalan Letjen Panjahitan 6 Km
5 Jalan Randudongkal 5 Km

Sumber: Data yang diolah

Kecelakaan dan Jumlah Korban

Kecelakaan merupakan suatu kejadian yang memakan korban. Ada yang mengalami luka
ringan, luka berat, dan meninggal dunia. Dari data jumlah korban kecelakaan lalu lintas di ruas
jalan Pemalang-Randudongkal dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 mengalami
peningkatan, menunjukkan korban kejadian kecelakaan pada tahun 2017 korban meninggal dunia
(MD) sebanyak 14 orang, luka berat (LB) sejumlah 2 dan luka ringan (LR) sebanyak 374. Pada
tahun 2018 korban meninggal dunia (MD) sebanyak 25 orang, luka berat (LB) sejumlah 2 dan luka
ringan (LR) sebanyak 351. Pada tahun 2019 korban meninggal dunia (MD) sebanyak 23 orang, luka
berat (LB) sejumlah 0 dan luka ringan (LR) sebanyak 466. Pada tahun 2020 korban meninggal
dunia (MD) sebanyak 29 orang, luka berat (LB) sejumlah 16 dan luka ringan (LR) sebanyak
452.Pada tahun 2021 korban meninggal dunia (MD) sebanyak 26 orang, luka berat (LB) sejumlah
16 dan luka ringan (LR) sebanyak 493.

Karakteristik Daerah Rawan Kecelakaan

Karakteristik daerah rawan kecelakaan lalu lintas di jalan PemalangRandudongkal
dipengaruhi oleh banyaknya jumlah kejadian kecelakaan yang melibatkan manusia dengan
kendaraan, selain itu juga dilihat dari kondisi jalan, kemiringan medan jalan, volume kendaraan,
kapasitas jalan, dan geometrik jalan yang meliputi lebar jalan, panjang jalan dan median jalan. Dari
data tersebut digunakan sebagai gambaran kecenderungan kecelakaan yang terjadi di ruas jalan
Pemalang-Randudongkal.

Tabel 2. Data Kejadian Peristiwa Kecelakaan di Jalan Pemalang-Randudongkal

No Nama Jalan Tahun Jumlah Kecelakaan
2017 2018 2019 2020 2021
1 Jalan Urip Sumoharjo 78 53 64 51 62 308
2 Jalan Jend A.Yani 87 68 73 66 74 368
3 Jalan Gatot Subroto 92 102 134 159 177 664
4 Jalan Letjen Panjahitan 84 91 168 153 184 680
5 Jalan Randudongkal 49 66 50 59 38 262
Jumlah 390 380 489 488 535 2282

Sumber: Data yang diolah

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa ruas jalan yang memiliki tingkat kecelakaan
tinggi antara lain, jalan Jalan Letjen Panjahitan dengan jumlah kecelakaan sebesar 680 kejadian dan
jalan Jalan Jalan Urip Sumoharjo dengan jumlah kecelakaan sebesar 308 kejadian. Jalan Jend A. Yani
dengan jumlah kecelakaan sebesar 368. Jalan Gatot Subroto dengan jumlah kecelakaan sebesar 664
dan Jalan Randudongkal dengan jumlah kecelakaan sebesar 262. Berdasarkan deskripsi data
tersebut dapat diketahui ruas jalan yang teridentifikasi sebagai karakteristik daerah rawan
kecelakaan (black site) merupakan ruas jalan yang memiliki jumlah kejadian kecelakaan yang
tinggi. Dari data tersebut menunjukan jalan yang memiliki angka kecelkaan tertingggi yaitu jalan
Letjen Panjahitan sebesar 680 dan angka kecelakaan terkecil di jalan 262 di jalan Gatot Subroto.

(Rainbow Aji Kusuma, Wahidin, Muhammad Taufig, Wahudin Diantoro, Muhamad Yunus)
Analisis Daerah Rawan Kecelakaan dengan Menggunakan Black Spot dan Black Site
(Studi Kasus: Jalan Pemalang-Randudongkal)



“Era Sains: Journal of Science, Engineering and Information Systems Research
Vol. 1, No. 1, Juni 2023
e-ISSN: xxxx-xxxx, p-ISSN: xxxx-xxxx, Him. 31-41 37

Perhitungan Analisis EAN
Nilai kritis pada jalan Pemalang Randudongkal dapat dihitung sebagai berikut:
EANr = EAN/R=6.611/5=1.322,2

Tabel 3. Bobot Tingkat kecelakaan Lalu Lintas berdasarkan EAN

Data Tahun 20172019 Nilai EAN Jumlah EAN
No Segmen MD LB LR MD* LB*3 LR*3
12

1 Jalan Urip Sumoharjo 12 2 294 12 6 882 900
2 Jalan A. Yani 16 3 348 16 9 1.044 1.069
3 Jalan Gatot Subroto 32 8 624 32 24 1.872 1.928
4 Jalan Letjen Panjahitan 41 11 628 41 33 1.884 1.958
5 Jalan 15 5 242 15 15 726 756

Randudongkal

Jumlah 116 29 2136 116 87 6.408 6.611

Sumber: Data yang diolah

Angka Kecelakaan Batas Kontrol Atas

Nilai batas kontrol Atas yang terjadi pada ruas jalan Urip Sumoharjo dimna terdapat jumlah
total angka kecelakaan EAN = 1.322,2 pada 5 segemen pengamatan maka dinilai rata-rata (C)
dapat dihitungEfﬁ‘E)agai berikut:

C = jumlah segmen
6611

5
=1.322,2.
Dengan nilai C = 1.322,2 maka nilai BKA sebagai berikut
BKA=C+3VC
=1.322,2 +3v1.322,2 = 1.431,28/ 1.431.

Dalam perhitungan ini, kita mencari nilai Batas Kendali Atas (BKA) yang digunakan dalam analisis
statistik untuk memonitor tingkat kecelakaan dalam suatu konteks tertentu. Nilai C dihitung
sebelumnya sebagai 1.322,2. Untuk menghitung BKA, kita menggunakan rumus berikut: BKA = C +
3VC. Dengan menggunakan nilai C yang telah dihitung sebelumnya (1.322,2), kita mendapatkan
BKA sebagai berikut:

BKA = 1.322,2 + 3v/1.322,2 BKA = 1.322,2 + 3 x 7,95 BKA = 1.322,2 + 23,85 BKA = 1.346,05,
sehingga, nilai BKA adalah 1.346,05. Batas Kendali Atas (BKA) adalah nilai yang digunakan dalam
analisis kontrol statistik untuk mengidentifikasi apakah suatu proses atau data berada dalam batas
yang dapat diterima atau jika ada penyimpangan yang signifikan. Dalam konteks ini, BKA dapat
digunakan untuk mengawasi tingkat kecelakaan lalu lintas dalam segmen jalan dan mengambil
tindakan jika angka kecelakaan melebihi nilai BKA tersebut. Hal ini membantu dalam pemantauan
dan perbaikan keselamatan lalu lintas di jalan tersebut.

Angka Kecelakaan Statistik Kendali Mutu Upper Control Limit
Jumlah total angka kecelakaan EAN = 6.611 pada 5 segmen. Maka nilai rat-rata A dan nilai
UCL dapat dihitung sebagai berikut: A =1.322,2
Faktor Probalitas(y) = 2,576
Nilai m diambil dari segmen no 1 =900
UCL = ?\+q1><\/([(7\/m)+((0.829)/m)+(1/2xm)])
=1.322,2 + 2,576 x V((1.322,2/900)+(0,829/900)+(1/2x900)
=1.322,2 + 2,576 x V1,47 + 0,0009 + 450
=1.322,2 + 2,576 x V451,47
=1.322,2+2,576x21,24
=1.376,9

(Rainbow Aji Kusuma, Wahidin, Muhammad Taufig, Wahudin Diantoro, Muhamad Yunus)
Analisis Daerah Rawan Kecelakaan dengan Menggunakan Black Spot dan Black Site
(Studi Kasus: Jalan Pemalang-Randudongkal)
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Dalam konteks ini, perhitungan berkaitan dengan analisis statistik yang digunakan untuk
mengukur tingkat kecelakaan dalam 5 segmen jalan. Angka kecelakaan total (EAN) adalah 6.611 di
seluruh segmen. Untuk menghitung tingkat kecelakaan rata-rata (A), digunakan rumus yang
menghasilkan nilai 1.322,2. Faktor probabilitas (1) adalah 2,576.

Selanjutnya, nilai m diambil dari segmen nomor 1, yaitu 900. Dengan menggunakan nilai-nilai
ini, kita dapat menghitung Upper Control Limit (UCL), yang merupakan batas atas dari tingkat
kecelakaan yang dapat diterima dalam analisis ini. Rumus UCL adalah sebagai berikut:

UCL = A+ x V[(A/m) + (0,829/m) + (1/2 x m)]
Setelah melakukan perhitungan, UCL dihitung menjadi 1.376,9.

UCL adalah nilai yang digunakan untuk memantau dan mengendalikan tingkat kecelakaan
dalam suatu segmen jalan. Jika jumlah kecelakaan melampaui nilai UCL ini, dapat dianggap sebagai
indikasi adanya masalah atau anomali dalam keamanan jalan tersebut, dan tindakan perbaikan
mungkin perlu dilakukan. Dengan menggunakan analisis ini, pihak berwenang dapat mengambil
langkah-langkah yang lebih efektif dalam mengurangi kecelakaan lalu lintas dan meningkatkan
keselamatan jalan.

Tabel 4. Nilai EAN Batas Kontrol UCL

Data Tahun Nilai EAN
No Segmen 20172019 Jumlah UCL Keterangan
MD LB LR MD LB LR
*12 *3  *3
1 Jalan Urip 12 2 294 12 6 882 900 1.376,9 Tidakada
Sumoharjo Black Spot
2 Jalan A. Yani 16 3 348 16 9 1.044 1.069 1.381,8 Tidakada
Black Spot
3 Jalan Gatot Subroto 32 8 624 32 24 1.872 1.928 1.355,8 Balck Spot
4 Jalan Letjen 41 11 628 41 33 1.884 1.958 1.402,8 Black Spot
Panjahitan
5 Jalan Randudongkal 15 5 242 15 15 726 756 1.372,3 Tidakada
Black Spot
Jumlah 116 29 2.136 116 87 6.408 6.611 5.533,8

Sumber: Data yang diolah

Berdasarkan hsil perhitungan metode BKA dan UCL , seperti pada tabel 4.8 dan 4.9dapat
diidentifikasi daerah black site.dikategorikan termasuk daerah rawan apabila nilai EAN melebihi
nilai BKA dan UCL Dari tabel 4.8 daerah rawan apabila nilai EAN melebihi nilai BKA yaitu diatas
1.431. dari tabel tersebut terdapat 2 daerah rawan terdiri dari jalan Gatot Subroto dan jalan Letjen
Panjahitan . Akan tetapi pengidentifikasian daerah rawan dengan metode UCL terdapat 2 daerah
rawan dimana black sport terjadi apabila nilai EAN melebihi batas nilai UCL.

Daerah Rawan Kecelakaan

Daerah rawan kecelakaan adalah wilayah atau lokasi tertentu yang memiliki tingkat
kecelakaan lalu lintas yang lebih tinggi daripada rata-rata. Kondisi ini bisa disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti infrastruktur jalan yang kurang aman, tingkat lalu lintas yang tinggi,
kondisi cuaca yang buruk, atau perilaku pengemudi yang tidak patuh terhadap aturan lalu lintas.
Identifikasi daerah-daerah ini sangat penting dalam upaya meningkatkan keselamatan lalu lintas
dan mengurangi angka kecelakaan. Pemahaman tentang daerah rawan kecelakaan memungkinkan
pihak berwenang dan lembaga terkait untuk mengambil tindakan yang lebih geotargeted untuk
memperbaiki keamanan jalan dan mengurangi risiko kecelakaan. Langkah-langkah ini mungkin
termasuk perbaikan infrastruktur jalan seperti penambahan lampu jalan, perbaikan tanda lalu
lintas, atau perubahan desain jalan untuk meningkatkan keselamatan. Selain itu, kampanye
kesadaran lalu lintas dan penegakan aturan juga sering dilakukan di daerah-daerah rawan
kecelakaan untuk mengubah perilaku pengemudi dan pejalan kaki.

(Rainbow Aji Kusuma, Wahidin, Muhammad Taufig, Wahudin Diantoro, Muhamad Yunus)
Analisis Daerah Rawan Kecelakaan dengan Menggunakan Black Spot dan Black Site
(Studi Kasus: Jalan Pemalang-Randudongkal)
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Dengan mengidentifikasi daerah rawan kecelakaan dan mengambil langkah-langkah yang
sesuai, harapannya adalah dapat mengurangi angka kecelakaan, mencegah cedera atau kematian
yang dapat dicegah, serta menciptakan lingkungan lalu lintas yang lebih aman dan ramah bagi
semua pengguna jalan. Ini adalah langkah penting dalam upaya untuk meningkatkan keselamatan
lalu lintas dan mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh kecelakaan di jalan.

Tabel 5. Daerah Rawan Kecelakaan
Nilai Nilai Nilai

No STA Jalan EAN BKA UCL Black Spot
1 Jalan Urip 900 1.431 1.376,9
Sumoharjo

2 Jalan Jend A.Yani 1.069 1.431 1.381,8 -
3 Jalan Gatot Subroto 1.928 1.431 1.355,8 Km5

4 Jalan Letjen 1958 1.431 1.402,8 Km3
Panjahitan

5 Jalan 756 1.431 1.372,3 -
Randudongkal

Sumber: Data yang diolah

Dari tabel di atas adalah kesimpulan dari analisis perhitungan EAN dengan nilai BKA dan UCL
dimana dari 5 segmen terdapat 2 segmen blacksite yang merupakan daerah rawan. Pada 5 segmen
yang telah dianalisis terdapat blak site nilai yang paling tinggi diantara yang lainya. Yaitu pada
segmen jalan Letjen panjahitan dimana blaks spotnya terletak di Km 3 jalan Letjen Panjahitan. Pada
titik tersebut tingkat kecelakaan sangat tinggi dikarenakan kurangnya rambu dan peringatan jalan
jalan serta marka jalan yang kurang jelas dan jalan rusak.

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal penting.
Pertama, lokasi black spot (tempat rawan kecelakaan) terletak di jalan Letjen Panjahitan dan jalan
Gatot Subroto, dengan titik black spot berada di kilometer 3 dan kilometer 5. Di kedua jalan
tersebut, kondisi jalan yang rusak serta kekurangan marka jalan dan sistem penerangan lalu lintas
menjadi masalah utama. Selain itu, masalah serupa juga ditemukan di jalan Randu Dongkal. Kedua,
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap penyebab kecelakaan meliputi tingginya kepadatan
kendaraan atau pengguna jalan, rambu-rambu lalu lintas yang kurang memadai, serta kondisi jalan
yang landai dan berlobang. Kondisi ini menciptakan situasi berbahaya bagi pengendara dan dapat
meningkatkan risiko kecelakaan. Ketiga, upaya penanganan yang perlu dilakukan untuk
mengurangi angka kecelakaan adalah dengan melakukan perbaikan kondisi jalan, termasuk
perbaikan infrastruktur seperti penambahan marka jalan dan peningkatan sistem penerangan lalu
lintas. Selain itu, perlu ditingkatkan pula pengaturan rambu-rambu lalu lintas agar pengendara
lebih tertib dalam berkendara. Semua langkah ini diharapkan dapat membantu menciptakan
lingkungan jalan yang lebih aman dan mengurangi insiden kecelakaan.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat diimplementasikan. Pertama, di
daerah rawan kecelakaan (black site) dan titik rawan kecelakaan (black spot), disarankan untuk
memasang rambu-rambu peringatan daerah berbahaya yang biasanya ditempatkan sekitar 50
meter sebelum daerah seringnya terjadi kecelakaan. Kedua, perlu dilakukan perbaikan jalan sesuai
dengan ketentuan geometri jalan dan kemiringan medan untuk meningkatkan keselamatan
pengendara. Terakhir, perlu diselenggarakan penyuluhan atau sosialisasi kepada masyarakat
mengenai peraturan keselamatan lalu lintas dan informasi terkait ruas jalan yang sering mengalami
kecelakaan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan dapat mengurangi risiko kecelakaan dan

menciptakan lingkungan lalu lintas yang lebih aman.

(Rainbow Aji Kusuma, Wahidin, Muhammad Taufig, Wahudin Diantoro, Muhamad Yunus)
Analisis Daerah Rawan Kecelakaan dengan Menggunakan Black Spot dan Black Site
(Studi Kasus: Jalan Pemalang-Randudongkal)
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